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Abstract 

 

The purpose of this community service program is to improve members' skills in utilizing digital marketing 

to increase sales of MSME products. The method of implementation is counseling on the use of digital 

marketing as an alternative means of marketing MSME products. The partners for this program are 

community-based organizations engaged in sports and fitness in South Tangerang. The evaluation 

instrument used pre-tests and post-tests, which were then analyzed descriptively. The results of this 

program indicate a 65% increase in members' knowledge of digital marketing for cooperatives and a 35% 

increase in their knowledge of the stages of using digital marketing to establish a cooperative. Furthermore, 

participants are motivated to improve their family's income by increasing sales of their MSME products 

through digital marketing. 
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Abstrak 

 

Tujuan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan anggota dalam pemanfaatan digital 

marketing guna meningkatkan penjualan produk UMKM. Metode pelaksanaan pengabdian ini adalah 

penyuluhan terkait penggunakaan digital marketing sebagai upaya alternatif dalam memasarkan produk 

UMKM. Mitra pengabdian ini adalah kelompok Lembaga masyarakat yang bergerak di bidang olahraga 

kebugaran di Tangerang Selatan. Instrumen evaluasi kegiatan menggunakan pre-test dan post-test yang 

selanjutnya dianalisis secara deskriptif. Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

pengetahuan anggota kegiatan terkait digital marketing koperasi sebesar 65%, peningkatan pengetahuan 

tahapan penggunaan digital marketing pembentukan koperasi sebesar 35%. Disamping itu, para peserta 

memiliki motivasi untuk meningkatkan ekonomi keluarga melalui peningkatan penjualan melalui digital 

marketing pada produk UMKM mereka. 

 

Kata Kunci:    Digital Marketing,  Produk UMKM 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Sebagaimana kita ketahui bahwa produk 

ataupun jasa yang dihasilkan oleh perusahaan tidak 

mungkin dapat mencari sendiri pembeli ataupun 

peminatnya. 0leh karena itu, produsen dalam 

kegiatan pemasaran produk atau jasanya harus 

membutuhkan konsumen mengenai produk atau 

jasa yang dihasilkannya.Suatu produk tidak akan 

dibeli bahkan dikenal apabila konsumen tidak 

mengetahui kegunaannya, keunggulannya, dimana 

produk dapat diperoleh dan berapa harganya. 

Untuk itulah konsumen yang menjadi sasaran 

produk atau jasa perusahaan perlu diberikan 

informasi yang jelas. 

Disamping itu strategi pemasaran yang 

diterapkan harus ditinjau dan dikembangkan sesuai 

dengan perkembangan pasar dan lingkungan pasar 

tersebut. Dengan demikian strategi pemasaran 

harus dapat memberikan gambaran yang jelas dan 

terarah tentang apa yang dilakukan perusahaan 

dalam menggunakan setiap kesempatan atau 

paduan pada beberapa sasaran pasar. Perencanaan 

pemasaran dimulai dengan merumuskan sebuah 

penawaran untuk memenuhi kebutuhan atau 
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keinginan pelanggan sasaran. Pelanggan akan 

menilai penawaran berdasarkan elemen dasar yaitu 

fitur dan kualitas produk, bauran dan kualitas 

layanan, dan harga. Ketiga elemen ini harus 

digabungkan ke dalam suatu penwaran menarik 

yang kompetitif. 

Kita ketahui bahwa produk ataupun jasa 

yang dihasilkan oleh perusahaan tidak mungkin 

dapat mencari sendiri pembeli ataupun peminatnya. 

Oleh karena itu, produsen dalam kegiatan 

pemasaran produk atau jasanya harus 

membutuhkan konsumen mengenai produk atau 

jasa yang dihasilkannya. Salah satu cara yang 

digunakan produsen dalam bidang pemasaran 

untuk tujuan meningkatkan pendapatan yaitu 

melalui digital marketting. 

Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa promosi 

adalah salah satu faktor yang diperlukan bagi 

keberhasilan dan strategi pemasaran yang 

diterapkan suatu perusahaan terutama pada saat ini 

ketika era informasi berkembang pesat, maka 

promosi melalui digital marketting merupakan 

salah satu senjata ampuh bagi perusahaan dalam 

mamasarkan, mengembangkan dan 

mempertahankan usaha. Oleh karenanya sudah 

menjadi keharusan bagi perusahaan untuk 

melaksanakan pemasaran dengan strategi yang 

tepat agar dapat memenuhi sasaran yang efektif. 

Kajian literatur lain menjelaskan yang masih 

menjadi permasalahan di lokasi ini (Desa Wisata 

Jipangan) adalah kurangnya pemahaman dan 

pemanfaatan media digital sebagai media promosi 

desa wisata (Widawati et al., 2021), dan 

melemahnya semangat masyarakat setempat untuk 

menjadi pengusaha lagi dikarenakan penurunan 

minat pembeli akibat wabah Covid-19 dan lebih 

memilih menjadi petani (Widawati et al., 2021). 

Kajian literatur yang lain menjelaskan bahwa 

pelaku usaha di desa ini umumnya sudah berusia 40 

tahun ke atas sehingga pengetahuan terhadap 

pemasaran online kurang, juga ditemukan banyak 

UMKM yang mengeluhkan penjualan produk yang 

kian tidak stabil dikarenakan wabah Covid-19 

(Humaini, 2021). 

Sederhananya kewirausahaan berarti 

kemampuan berdagang (Mukrodi et al., 2021). 

Kesuksesan wirausaha 85% ditentukan oleh sikap 

mental dan 15% ditentukan oleh keahlian teknis 

(Indrayani et al., 2021). Sedangkan menurut Mc 

Clelland yang dikutip dari suatu artikel (Gunawan 

et al., 2021), menjelaskan bahwa sebuah negara 

disebut maju kondisi ekonominya apabila memiliki 

wirausaha minimal 2% dari jumlah penduduknya. 

Sedangkan karakter wirausaha terdiri dari mandiri, 

percaya diri, kreatif, inovatif, dan tahan 

menghadapi kesulitan, karakter-karakter ini 

merupakan indikator dari seseorang yang memiki 

jiwa wirausaha yang optimis (Aziz et al., 2020). 

Bahkan terdapat juga pengabdian yang 

mengenalkan kewirausahaan untuk santri, yang 

tujuannya memberi motivasi untuk menjadi 

santripreneur (Sumarmi et al., 2022). Jadi pada 

intinya, kewirausahaan merupakan kemampuan 

kreatif dan inovatif yang menciptakan peluang agar 

meraih sukses dalam berusaha atau hidup 

(Widnyana et al., 2018).  

Digital marketing merupakan kegiatan 

pemasaran yang mencakup branding akan produk, 

kegiatan ini selalu menggunakan media yang 

berbasis teknologi, dan secara sederhana digital 

marketing adalah marketing secara online 

(Nugroho et al., 2022). Digital marketing berupa 

iklan video di platform YouTube jauh lebih murah 

serta memberi perusahaan/UMKM lebih banyak 

terlibat daripada iklan di TV (Sudarsono, 2022). 

Kajian literatur lainnya menjelaskan bahwa 

penggunaan digital marketing terbukti 

meningkatkan pendapatan dari 15 client selama 3 

bulan (Fitriyah et al., 2022). 

Adapun fokus dari kegiatan Pengabdian 

Kepada Masyarakat ini adalah bagaimana cara 

memberikan pemahaman kepada anggota ORKI 

tentang manfaat media digital sebagai sarana untuk 

mempromosikan produk UMKM. 

Tujuan dari kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat ini adalah memberikan pemahaman 

kepada anggota ORKI tentang manfaat media 

digital sebagai sarana untuk mempromosikan 

produk UMKM. 

Marketing Institute dalam Jurnalnya “What 

is digital marketing” mendefinisikan digital 

marketing sebagai “penggunaan teknologi digital 

untuk menciptakan komunikasi terpadu, terarah 

dan terukur yang membantu memperoleh dan 

mempertahankan pelanggan sambil membangun 

hubungan yang lebih mendalam dengan mereka”. 

Sehingga dari pengertian digital marketplace diatas 

dapat dibuat kesimpulan bahwa digital marketing 

adalah praktek yang memiliki tujuan untuk ajang 

promosi produk serta jasa dengan memakai saluran 

database yang setelah itu didistribusikan secara 

online untuk menjangkau konsumen dengan 

metode yang relevan, individu serta hemat biaya. 

Dalam kegiatan pelatihan tersebut pemateri 

juga menjelaskan mengenai marketing itu 

sendiri,dimana marketing atau pemasaran 

mempunyai makna sesuatu sistem dibuat untuk 

melaksanakan aktivitas pemasaran secara totalitas 

mulai dari merancang produk, penetapan harga, 

promosi sampai merancang strategi pendistribusian 
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produk untuk memuaskan para pelaku konsumen. 

Dimana marketing ini merupakan salah satu inti 

dalam kegiatan bisnis, sehingga fungsi marketing 

ini harus berjalan, guna mencapai tujuan dari 

sebuah bisnis. 

 

2. METODE 

Kerangka Pemecahan Masalah 

Kerangka pemecahan masalah merupakan 

serangkaian kehiatan dan prosedur dan langkah-

langkah dalam kegiatan yang bertujuan untuk 

mendapatkan tahapan yang terstruktur secara 

sistematis, sehingga kegiatan dapat dilakukan 

dengan efektif dan efisien. 

Analisis kebutuhan berdasarkan diskusi 

yang dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat 

pada program kegiatan ini, anggota ORKI 

Tangerang Selatan Banten memerlukan program 

kegiatan ini dengan pertimbangan: 

1. Minimnya tingkat pendidikan masyarakat. 

2. Minimnya pengetahuan tentang digital 

marketing 

3. Kurangnya kemampuan masyarakat dalam 

memasarkan produk UMKM mereka. 

Realisasi Pemecahan Masalah  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

dengan tema “Pelatihan Digital Marketing Untuk 

Meningkatkan Penjualan Produk UMKM Pada 

Anggota ORKI Tangerang Selatan” dilaksanakan 

pada Sabtu-Minggu Tangga; 26-27 April 2025 di 

Gedung Teras Tangerang Selatan. 

Berdasarkan tema yang dibahas, maka 

pemberian penyuluhan kepada anggota organisasi 

ORKI Tangerang Selatan adalah dengan 

memberikan pemahaman tentang manfaat digital 

marketing serta tahapan dalam penysunan strategi 

pemasaran digital dilingkungan ORKI tangerang 

selatan.Peserta kegiatan PkM ini diikuti oleh 

pengurus, anggota Paguyuban Grand Viona 

Kuripan 

Tenpat dan Waktu Kegiatan 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini akan 

seharusnya dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 

12-13 Oktober 2024 Jl. Parigi Baru, Kecamatan 

Pondok Aren Kota Tangerang Selatan, Banten 

15228. 

Metode Kegiatan 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

ini dilaksanakan secara tatap muka. Para peserta 

mendapat penyuluhan secara langsung dengan 

diskusi. Pada metode ini pemateri menyampaikan 

materi terkait dan membuat tampilan secara 

langsung. 

Pembicara dalam menyampaikan penjelasan 

juga memasukkan unsur “sharing” atau berbagi 

pengalaman mengenai digital marketing agar 

memiliki nilai tambah. 

Dengan melalui kegiatan PKM ini 

diharapkan ada penambahan wawasan dalam 

berpikir, bersikap dan bertingkah laku serta 

memiliki kegiatan yang dapat meningkatkan 

perekonomian keluarga. Selain itu, peserta 

diharapkan dapat memberikan nilai edukasi 

terhadap warga sekitar dalam disiplin ilmu 

pemasaran digital. 

Untuk itulah tim dosen program studi 

Manajemen mengadakan sharing serta pelatihan 

sebagai bentuk kepedulian dan pengabdian kepada 

masyarakat kepada peserta. Sharing ini akan 

dilaksanakan dengan fokus pada pendampingan 

dalam membuat konten penjualan melalui digital 

dan solusi- solusinya sehingga dapat lebih mudah 

dipahami oleh peserta PKM. 

Metode Pelaksanaan 

Tahapan yang dilakukan terdiri dari 3 

tahapan, yaitu: observasi mitra, identifikasi 

masalah mitra, dan solusi permasalahan. Tahap 

observasi mitra dilaksanakan pada tanggal 11 

Januari 2025. Observasi dilakukan oleh ketua 

pengabdian dan anggota pengabdian. Tahap 

identifikasi masalah mitra dilaksanakan pada 

tanggal 05 Februari 2025. Identifikasi dilakukan 

tim pengabdian dan 3 mahasiswa. Tim pengabdian 

dan mahasiswa merupakan civitas dari Program 

Studi Manajemen Universitas Pamulang. Tahap 

solusi permasalahan dilaksanakan pada tanggal 27 

April 2025. 

Langkah-langkah yang kami lakukan untuk 

memberikan solusi atas permasalahan yang 

dihadapi masyarakat Anggota ORKI Tangerang 

Selatan sebagai berikut :  

Pertama kali yang kami lakukan adalah 

berdoa dan pembukaan oleh ketua PKM kami, 

kemudian sambutan – sambutan oleh ketua 

Lembaga masyarakat setelah itu dilanjutkan 

dengan memperkenalkan diri kami satu per satu 

sebagai pelaksana kegiatan program Pengabdian 

Kepada Masyarakat (PKM) yang kami beri judul 

“Pemanfaatan Digital Marketing Untuk 

Meningkatkan Penjualan Produk Umkm Pada 

Anggota Orki Tangerang Selatan”. dan dilanjutkan 

dengan ramah tamah bersama masyarakat 

setempat. 

Waktu pelaksanaan kegiatan tanggal 26 

April 2025 dimulai pukul 09.00 WIB sampai 

dengan 11:15 WIB. 

a.Pembukaan dengan diawali dengan pembacaan 

do’a kemudian dilanjutkan dengan sambutan-

sambutan. 
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b.Memberikan penyuluhan tentang digital 

marketing dengan menyampaikan manfaat serta 

penggunaan digital marketting sehingga 

meningkatkan mental wirausaha masyarakat, agar 

termotivasi melahirkan para wirausahawan-

wirausahawan yang sukses demi meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat sekitar. 

c.Penyuluhan tentang bagaimana strategi membuat 

konsep pemasaran melalui media/digital. Saat 

acara berlangsung kami buka season diskusi atau 

tanya jawab mengenai pembahasan yang sudah 

kami sampaikan untuk mengetahui seberapa paham 

dan seberapa besar antusias mereka dengan solusi 

yang sudah kami sampaikan berkaitan dengan 

permasalahan yang mereka hadapi dengan 

membangun mental wirausaha demi 

meningkatakan taraf hidup mereka sendiri dan 

masyarakat sekitarnya. 

Penutupan dan berpamitan serta ucapan 

terimakasih kepada masyarakat dengan 

memberikan cindera mata kepada ketua ORKI 

Tangerang Selatan. 

 

3. HASIL 

Pemberdayaan bukanlah upaya pemaksaan 

kehendak atau sebuah proses yang dipaksakan. 

Lebih utama lagi adalah pendelegasian kekuasaan 

atau kekuatan yang tidak sesuai dengan potensi 

masyarakat. Pemberdayaan hendaknya 

memperhatikan pada perspektif sosial dan budaya, 

bukan politik dan ekonomi semata. Dalam 

pemberdayaan masyarakat, maka masyaraktlah 

yang menjadi actor dan penentu pembangunan. 

Dalam kaitan ini, usulan-usulan masyarakat 

merupakan dasar bagi program pembangunan 

local, regional, bahkan menjadi titik pijak bagi 

program nasional. Disini masyarakat difasilitaso 

untuk mengkaji kebutuhan, masalah dan juga 

peluang pembangunan dan perikehidupan mereka 

sendiri. Selain itu mereka juga mencari solusi yang 

tepat dan mengakses sumber daya yang diperlukan, 

baik sumber daya eksternal maupun sumber daya 

internal yaitu milik masyarakat itu sendiri. Salah 

satu strategi yang memungkinkan adalah 

pengembangan ekonomi yang berbasis kreatifitas. 

Dari data yang didapatkan maka dapat 

disimpulkan bahwa anggota ORKI Tangerang 

Selatan masih merasa perlu meningkatkan 

pendapatan mereka guna peningkatan ketahanan 

pangan keluarga sehingga dilakukan program 

penyuluhan pemberdayaan masyarakat berbasis 

gigital marketing yang diharapkan dapat 

meningkatkan wawasan dan kemampuan 

masyarakat untuk meningkatan kesejahteraan dan 

juga dapat menambah pendapatan untuk 

mengurangi biaya pengeluaran untuk keluarga. 

Melalui pengabdian kepada masyarakat ini akan 

membahas tentang bagaimana cara meningkatkan 

pendapatan keluarga melalui pelatihan digital 

marketing. 

Dalam sosialisasi ini nantinya akan 

membahas tentang apa itu digital marketing. Tim 

dari pengabdian kepada masyarakat akan 

menjelaskan apa itu digital marketing, manfaatnya, 

cara kerjanya serta manajemen pemasaran yang 

baik. maka diharapkan para pesserta dapat 

memahami serta mengaplikasikannya dalam bisnis. 

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan 

melalui diskusi tanya jawab serta  hasil praktikum 

dapat disimpulkan bahwa secara garis besar para 

peserta dapat menyerap materi yang diberikan 

sekaligus terampil dalam proses/tahapan terkait 

materi yang diberikan. 

 

4. PEMBAHASAN 

Program penyuluhan pelatihan digital 

marketing dilakukan secara terstruktur dan 

melibatkan masyarakat secara langsung. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini dimulai dengan 

persiapan program yang meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan. Perencanaan 

awal dengan melaksanakan survey lokasi, kendala 

yang dihadapi masyarakat antara lain : Kurangnya 

pemahaman masyarakat tentang digital marketing. 

Tahap selajutnya adalah pelaksanaan program 

dengan penyuluhan manfaat digital marketing. 

Selanjutnya sosialisasi, monitoring, dan evaluasi 

mengenai pengetahuan masyarakat tentang digital 

marketing. 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan selama 1 

hari di kantor sekretariat ORKI Tangerang Selatan. 

Pada awal kegiatan, tim pengabdian memulai 

mensosialisasikan kepada masyarakat. Setelah 

dilakukan koordinasi, maka kegiatan ini dilakukan 

dengan hasil berikut: 

Hasil kegiatan PKM secara garis besar 

mencakup beberapa komponen sebagai berikut:  

a.Keberhasilan target jumlah peserta pelatihan. 

b.Ketercapaian tujuan pelatihan. 

c.Ketercapaian target materi yang telah 

direncanakan. 

d.Kemampuan peserta dalam penguasaan materi. 

 

5. KESIMPULAN 

Setelah melakukan dan menganalisis data 

maka kami dalam tahapan ini akan menyimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

a. Anggota ORKI Tangerang Selatan belum 

semuanya memahami secara optimal 

manfaat digital marketing. 
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b. Anggota ORKI Tangerang Selatan belum 

semuanya memanfaatkan secara optimal 

peran digital marketing dalam 

mengembangkan potensi ekonomi yang ada 

di wilayahnya dikarenakan ketidaktahuan 

peran digital marketing 
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